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ABSTRAK

Nesya Firia : Pengembangan Media Pembelajaran PowerPoint-iSpring
Terintegrasi Pertanyaan Prompting pada Materi Titrasi
Asam Basa Kelas XI SMA/MA

Titrasi Asam Basa merupakan materi kimia yang sulit bagi kebanyakan siswa
karena bersifat abstrak. PowerPoint digabungkan dengan iSpring dapat
dimanfaatkan untuk membuat media pembelajaran yang dapat membantu siswa
memahami materi Titrasi Asam Basa dengan tampilan manarik berupa text,
gambar, video, animasi, quiz dan soal-soal interaktif. Pertanyaan prompting juga
dapat menuntun siswa untuk menemukan konsep dan membuat pembelajaran lebih
bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan Prompting pada materi Titrasi Asam
Basa kelas XI SMA/MA dan menentukan kevalidannya.

Jenis penelitian ini adalah Desain Research dan menggunakan model
pengembangan Plomp. Media pembelajaran Powerpoint-iSpring terintegrasi
pertanyaan prompting divalidasi oleh 5 orang validator ahli materi dan 3 orang
validator ahli media. Instrumen penelitian berupa lembar self evaluation, lembar
wawancara one to one evaluation, dan lembar validasi. Hasil data validasi dianalisis
menggunakan teknik analisis data Aiken’s V.

Hasil penelitian menunjukan bahwa media pembelajaran PowerPoint-iSpring
terintegrasi pertanyaan prompting dinyatakan telah valid secara konten, konstruk
dan media dengan nilai rata-rata validitas konten adalah 0,92.,nilai rata-rata untuk
validitas konstruk sebesar 0.92 dan untuk validitas media sebesar 0,99.

Kata Kunci: Media pembelajaran, PowerPoint-iSpring, Pertanyaan Prompting,
Titrasi Asam Basa, Validitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu kimia meliputi bidang yang sangat luas, tidak hanya teori, ilmu kimia
juga mengkaji tentang pemecahan soal-soal, fakta, peristilahan khusus, serta
aturan-aturan kimia yang bersifat abstrak dan kompleks (Yakina,dkk. 2017).
Tidak hanya dipelajari secara teori di kelas, tapi ilmu kimia juga dapat dipelajari
melalui eksperimen di laboratorium (Savitri, dkk. 2018). Sebagian besar ilmu
kimia bersifat abstrak, berurutan dan berkembang pesat (Yakina,dkk. 2017).
Konsep-konsep dalam ilmu kimia tidak bisa dipisahkan antara satu dengan
yang lainnya dikarenakan konsep kimia saling berkaitan (Marzuki, dkk. 2018).

Titrasi Asam Basa merupakan materi kimia yang ada di kelas XI
SMA/MA. Dan merupakan materi yang sulit bagi kebanyakan siswa karena
bersifat abstrak (Sheppard, 2006). Titrasi asam-basa memuat konsep yang
dinyatakan dengan representasi makroskopik, mikroskopik maupun simbolik.
Representasi makroskopik terkait dengan perubahan warna pada indikator
ketika tercapainya titik akhir titrasi. Representasi simbolik berhubungan dengan
reaksi yang berlanngsung dan perhitungan pH larutan. Representasi
mikroskopik menggambarkan proses reaksi asam dan basa membentuk garam
dan air serta komponen apa saja yang ada di dalam larutan

Berdasarkan lembar wawancara guru kimia dan siswa di SMA Negeri 3

Kota Padang dan SMA Negeri 1 Kec.Akabiluru, terlihat bahwa sebagian



sekolah sudah menggunakan PowerPoint sebagai media pembelajaran untuk
materi Titrasi Asam Basa, namun belum memuat ketiga level representasi,
media sudah memuat representasi makroskopik dan simbolik namun belum
dilengkapi dengan level submikroskopik. Sebagian besar isinya berupa teks
sehingga siswa cenderung menghafal konsep tetapi belum memahaminya, serta
media pembelajaran dinilai kurang menarik sehingga minat siswa untuk belajar
saat proses pembelajaran juga kurang. Pada lembar wawancara terlihat juga
metode yang sangat sering digunakan pada proses pembelajaran adalah
ceramah dan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini berarti
pembelajaran guru belum bermakna, dikarenakan hanya sebatas memberikan
penjelasan dan latihan soal, sehingga pemahaman konsep siswa terhadap materi
Titrasi Asam Basa masih rendah. Pembelajaran akan lebih bermakna dengan
melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga
pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik (Marzuki, dkk. 2017)
PowerPoint dapat dimanfaatkan untuk membuat multimedia
pembelajaran. PowerPoint mempunyai kelebihan yaitu dapat menghasilkan
presentasi yang efektif, menarik dan efisien dengan penggunaan teks, gambar,
warna, video, animasi dan lain-lain (Pribadi, 2017). PowerPoint dapat bersifat
interaktif dengan fitur-fitur animasi yang tersedia seperti hyperlink, trigger dan
efek Custom Animation lainnya. Kombinasi fitur-fitur yang tersedia pada
PowerPoint ini dapat dimanfaatkan untuk menampilkan level makrskopik,

submikroskopik dan simbolis pada materi kimia.



PowerPoint dapat digunakan untuk menciptakan media pembelajaran
yang lebih menarik ketika digabungkan dengan program iSpring. iSpring
dapat membuat media menjadi lebih tertata dan interaktif dimana media dapat
dipublikasikan dalam format flash dan HTML serta dapat dijalankan di
berbagai sistem operasi (Afandi, 2017). Aplikasi iSpring memiliki beberapa
fitur yang dapat digunakan dalam membuat presentasi, quiz, serta video yang
dapat dikombinasikan dalam suatu media pembelajaran (Deputra, 2017).
Pemanfaatan media pembelajaran yang dibuat menggunakan program ini dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar, dan meningkatkan hasil belajar pesera didik (Anwar,dkk.
2019).

Media pembelajaran yang menggunakan aplikasi iSpring dapat
meminimalisir human error, media ini dapat menampilkan soal-soal dengan
acak sehingga mengurangi kecurangan dalam ujian, dapat mengalokasikan
waktu dengan tepat, serta dapat megoreksi dan mengetahui skor jawaban
secara langsung, penggunaannya praktis dan efisien (Afandi, 2017). Media
pembelajaran iSpring ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada materi teori Kinetik gas dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi himpunan (Tani dan Ekawati, 2017). Media pembelajaran iSpring ini
sejalan dengan tuntutan perkembangan Pendidikan di Indonesia yaitu
mengintegrasikan teknologi informasi dan Komunikasi (TIK) dalam

pembelajaran (Permendikbud No.36, 2018).



Untuk membuat siswa aktif menemukan suatu konsep dalam
pembelajaran, sesuai dengan tututan kurikulum 2013, maka media
pembelajaran diintegrasikan dengan pertanyaan prompting. Pertanyaan
prompting merupakan pertanyaan yang bertujuan menuntun siswa menemukan
konsep baru melalui beberapa petunjuk yang membantu siswa menjawab
pertanyaan dengan baik dan benar (Jacobsen, 2009). Pertanyaan prompting
dirangkai untuk mengaitkan pengetahuan yang sudah ada dalam diri siswa
dengan pengetahuan baru yang didapatkan oleh siswa (Jayanti dan Rahmawati,
2018). Pertanyaan prompting dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk
meningkatkan keberhasilan siswa, memberikan pengalaman pertanyaan-
pertanyaan rendah hingga ke pertanyaan-pertanyaan tingkat tinggi (Jacobsen,
2009). Pertanyaan prompting dapat membantu meningkatkan aktifitas dan
hasil belajar siswa, meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah, sehingga terjadi proses berfikir dalam diri siswa (Lasmo,dkk. 2017;
Ge dan Land, 2001).

Berdasarkan hal itu, penulis termotivasi mengembangkan suatu media
pembelajaran yang memuat tiga level representasi kimia dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran PowerPoint-iSpring Terintegrasi

Pertanyaan Prompting pada Materi Titrasi Asam Basa Kelas XI SMA/MA”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat di identifikasi beberapa masalah

sebagai berikut:



1. Media pembelajaran yang ada belum menampilkan ketiga level representasi
kimia dalam menjelaskan meteri Titrasi Asam Basa.

2. Media pembelajaran yang digunakan pada materi Titrasi Asam Basa kurang
menarik sehingga kurang menarik minat siswa untuk belajar.

3. Dalam proses pembelajaran Titrasi Asam Basa guru menggunakan motede
ceramah dan siswa kurang aktif selama proses pembelajaran.

4. Dengan metode pembelajaran yang dilakukan saat ini menunjukan
pembelajaran guru belum bermakna, dikarenakan hanya sebatas
memberikan penjelasan dan latihan soal, sehingga pemahaman konsep
siswa terhadap materi Titrasi Asam Basa masih rendah khusus nya pada

tingkat submikroskopik.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah maka masalah penelitian terbatasi pada
pengembangan media pembelajaran PowerPoint iSpring terintegrasi

pertanyaan prompting pada materi Titrasi Asam Basa kelas XI SMA/MA.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran PowerPoint-iSpring
terintegrasi pertanyaan prompting pada materi Titrasi Asam Basa kelas XI
SMA/MA dapat dilakukan?

2. Bagaimana tingkat validitas pengembangan media pembelajaran
PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting pada materi Titrasi
Asam Basa kelas XI SMA/MA?



E. Tujuan Penelitiaan
1. Menciptakan media pembelajaran PowerPoint-iSpring  terintegrasi
pertanyaan prompting pada materi Titrasi Asam Basa kelas X1 SMA/MA.
2. Mengetahui tingkat validitas media pembelajaran PowerPoint-iSpring
terintegrasi pertanyaan prompting pada materi Titrasi Asam Basa akelas XI

SMA/MA.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah:

1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai media pembelajaran alternatif untuk
membantu guru pada saat proses belajar mengajar dan menjadikan pelajaran
kimia semakin menarik.

2. Bagi siswa, dapat dijadikan media alternatif memahami materi Titrasi

Asam Basa secara mandiri



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran PowerPoint-iSpring

Kata “media” berasal dari Bahasa Latin sebagai bentuk jamak dari kata
medium. Secara bahasa medium berarti perantara/pengantar pesan dari seorang
pengirim ke penerima pesan, karenanya media merpakan suatu alat penyaluran
informasi belajar atau penyaluran pesan. Media merupakan apa saja yang
digunakan untuk menyalurkan informasi, dapat merangsang perhatian,
perasaan, pikiran dan minat siswa agar proses belajar terjadi (Jalinus, 2016:4).
Informasi yang disampaiakan sesuai dengan isi kurikulum yang ada. Sumber
pesan bisa jadi merupaka guru, penulis buku, orang lain, dan sebagainya.
Penyaluranya berupa media pendidikan dan penerima pesannya yaitu siswa

(Sadiman, 2006:11-12).

Ada beberapa jenis dari media pembelajaran. Berdasarkan sifatnya, media
diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok yaitu: 1) media auditif (media yang
hanya didengar), 2) media visual (media yang hanya dilihat), dan 3) media
audiovisual (media yang bisa dilihat maupun didengar) (Arsyad, 2011:16-17).
Media yang umum dipakai saat pembelajaran adalah: 1) Media grafis, media ini
termasuk ke dalam kelompok media visual yang menyampaikan informasi dari
sumber ke penerima informasi dengan mengandalkan indera penglihatan, 2)
Media audio, media ini erat kaitannya pendengaran. Ada beberapa macam

media audio, yaitunya: alat perekam radio, piringan hitam, laboratorium dan



pita magnetik, 3) Media proyeksi diam, yang termasuk ke dalam media proyeksi
di antaranya adalah film rangkaian, film bingkai, proyektor over head, dan

proyektor opaque (Sadiman, 2006).

Media pembelajaran visual memiliki empat fungsi, yaitu: 1) fungsi atensi
yang berfungsi untuk attract atau menarik perhatian siswa unuk berkonsentrasi
kepada pelajaran, 2) fungsi afektif yang berfungsi untuk menggugah perasaan
dan sikap siswa ketika membaca teks yang bergambar, 3) Fungsi koognitif yang
berfungsi membantu agar siswa lebih mudah memahami dan mengingat
informasi serta tercapainya tujuan pembelajaran, 4) Fungsi komensantoris yang
berfungsi untuk membantu siswa yang mempunyai kemampuan yang kurang
dalam memahami pelajaran yang disajikan dalam bentuk teks, untuk mengelola

informasi dalam teks serta mengingatnya kembali (Arsyad, 2011:16-17).

Beberapa mamfaat pengaplikasian media pembelajaran dalam proses
belajar adalah sebagai berikut: 1) Dapat mengatasi masalah keterbatasan ruang
dan waku karena dapat digunakan dimanapun dan kapapun dan dapat dipakai
secara berulang-ulang, 2) Materi akan lebih mudah dipahami siswa karena akan
lebih tergambarkan dan terarah, 3) Siswa akan termotivasi untuk lebih aktif
dalam pembelajaran, 4) Media dapat dijadikan sumber belajar mandiri oleh
siswa, 5) Media dapat mengurangi adanya miskonsepsi karena siswa dapat
mengamati pemodelan objek yang terdapat di dalam media, 6) Media dapat

membantu tercapainya tujuan pembelajaran (Daryanto, 2016).



PowerPoint merupakan program komputer yang dapat dipakai untuk
membantu presentasi yang dikelola oleh Microsoft dan menjadi satu kesatuan
dengan Microsoft Office (Afandi, 2017). PowerPoint juga merupakan salah satu
software yang desain untuk menampilkan media yang menarik, mudah
pembuatannya, mudah penggunaannya, dan biayanya relatif murah . Pengguna
dapat mengolah teks dan gambar sesuai dengan kreatifitas pengguna untuk

menghasilkan sebuah presentasi yang menarik (Widada, 2010).

Media presentasi yang dapat kita buat dalam Microsoft PowerPoint
berupa slide-slide. Slide di PowerPoint dapat berupa teks, grafik, animasi,
gambar dan video. Animasi atau video dapat menyajikan informasi yang tidak
bisa ditampilkan jika hanya menggunakan media yang tidak bergerak seperti
buku teks dan gambar statis (Suhermin,dkk. 2014). Dengan berkembangnya
teknologi pada saat ini memungkinkan untuk menjadikan media sebagai sarana

untuk mempelajari sesuatu secara mandiri (Zaniyati, 2017).

Dengan bantuan Microsoft PowerPoint akan tercipta pembelajaran
interakif yang dapat meningkatkan pemahaman materi peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran berupa Slide PowerPoint diharapkan bisa
membentuk suasana belajar yang kondusif serta memotivasi cara belajar siswa
sehingga meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa (Eliza, 2014).
Gabungan dari penggunaan teks, gambar, serta video akan membantu siswa
agar mudah memahami dan mengingat informasi yang disampaikan dengan

media tersebut (Pribadi, 2017).
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PowerPoint tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari
PowerPoint ialah penyajian teks, film, sound effect, gambar, lagu, animasi dan
grafik sehingga memunculkan pemahaman dan ingatan yang kuat pada siswa,
mudah diubah, , dapat dipakai secara berulang, efisien, dapat diperbanyak tanpa
biaya, dapat terkoneksi dengan internet (Nurseto, 2011). Selain itu, keunggulan
dari pemamfaatan media pembelajaran kimia dengan Microsoft PowerPoint
adalah sebagai berikut: 1) Umumnya PowerPoint telah terpasang di komputer
semua guru di Indonesia, 2) Penjelasan lebih menarik perhatian peserta didik
karena disajikan dengan penampilan yang menarik dalam bentuk gambar dan
animasi, 3) Siswa termotivasi untuk megimplementasikan konsep yang
diperoleh dari permasalahan baru dengan mengujikannya sebagai praktik, 4)
Konsentrasi siswa dapat terfokuskan penuh pada pelajaran yang disajikan, 5)
File mudah disimpan, diubah dan dimodifikasi, dan 6) File hasil dari media
mudah didistribusikan, mudah buka serta dapat dijadikan sebagai lesson study
(Bakrowi, 2017). Sedangkan kelemahan dari PowerPoint di antaranya ialah
guru harus benar-benar menguasai tentang PowerPoint, karena tidak semua
jenis dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan program PowerPoint

(Daryanto, 2016).

PowerPoint dapat digabungkakn dengan iSpring. iSpring presenter
merupakan program yang dapat mengubah presentasi ke bentuk flash (Afandi,
2017). Dengan aplikasi ini, media pembelajaran dapat disajikan secara menarik
dan interaktif. Evaluasi pembelajaran juga disajikan dalam berbagai bentuk.

Dapat menyampaikan materi secara langsung ke pada siswa melalui pelajaran
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yang diprogramkan ke dalam sistem (Sastrakusumah,dkk. 2018). Pemakaian
iISpring tidaklah rumit karena dapat diintegrasikan dengan Microsoft
PowerPoint. Dalam PowerPoint, iSpring bekerja sebagai add-ins PowerPoint
(Hernawati, 2010). Aplikasi iSpring merupakan aplikasi yang memiliki fitur
untuk membuat presentasi, survei, simulasi percakapan interaktif dan LKPD.
Media yang dihasilakan dari iSpring dapat digunakan untuk keperluan

pembelajaran online ataupun tatap muka (Tani & Ekawati, 2017).

Keunggulan PowerPoint iSpring dalam meningkatkan minat siswa ialah:
1) iSpring berfungsi sebagai add-ins dalam PowerPoint untuk mengubah file
PowerPoint menjadi lebih menarik serta dapat dibuka di semua komputer, 2)
iISpring digunakan untuk mendukung e-learning yang dapat memasukan
berbagai jenis media, sehingga media yang diciptakan mampu merekam suara,
menampilkan video, menambahkan flash dan video youubei, membuat materi
mejadi bentuk tiga dimensi serta membuat presentasi dengan desain unik, 3)
Mudah dibagikan dalam bentuk flash tanpa harus menkonversikannya melalui
Adobe Flash player, serta dapat dipublikasikan secara offline di halaman web,
4) Dapat membuat quiz dengan berbagai macam pertanyaan contonya:
true/false, pilihan ganda, respon ganda, ketik cocok, isi kolom kosong,
mengurutkan dan sebagainya, 5) Penggunaannya yang mudah dan output-nya
tidak memakan kapasitas yang besar sehingga tidak berat dijalankan oleh

komputer (Anwar,dkk. 2019).
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B. Pertanyaan Prompting

Pertanyaan berperan dalam proses pembelajaran sebagai stimulus untuk
mendorong siswa berfikir dan memokuskan perhatian. Pertanyaan yang terarah
memberikan dampak positif bagi siswa. Peserta didik akan termotivasi untuk
mengemukakan pendapat terhadap suatu permasalahan sehingga peserta didik
aktif berfikir. Guru akan mendapatkan fedd-back untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada materi pembelajaran. Salah satu teknik bertanya dalam

proses pembelajaran adalah pertanyaan prompting (Jalius, 2009).

Pertanyaan promping merupakan pertanyaan yang menuntun pesera didik
untuk menemukan suatu konsep. Siswa diberikan serangkaian pertanyaan yang
memuat kata kunci untuk menuntun mereka kepada konsep (Jacobsen, 2009).
Peserta didik dibantu dengan petunjuk yang ada pada pertanyaan yang bertujuan
untuk mengarahkan peserta didik dalam proses berfikir (Asril, 2010). Dalam
mengemukakan pertanyaan prompting dapat menggunakan istilah yang
menarik perhatian dan kata-kata yang divariasikan agar pertanyaan dapat

tersampaikan lebih baik (Guspatni,dkk. 2018).

Terdapat beberapa kelebihan pertanyaan prompting dalam proses
pembelajaran, yaitu: 1) Membantu siswa membangun jawaban yang tidak dapat
mereka berikan sebelumnya, 2) Mendoroong berpikir akftif peserta didik, 3)
Memberi kesempatan untuk mendukung pandangan dan pendapat yang

dinyatakan dengan sederhana secara intelektual, 4) Memberikan pengalaman
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dalam mengahadapi pertanyaan-pertanyaan dari tingkat terendah ke tingkat

tinggi (Jacobsen, 2009).

. Karakteristik Materi Titrasi Asam Basa.

Titrasi Asam Basa merupakan sub materi kimia yang dipelajari siswa
SMA/MA tingkat X1 pada semester 2. Alokasi waktu untuk materi ini adalah 2
X 2 jam pelajaran. Pada Titrasi Asam Basa ada beberapa materi yang akan
dipelajari, di antaranya: 1) Menjelaskan konsep Titrasi Asam Basa, 2)
Menentukan konsentrasi larutan asam atau basa berdasarkan data hasil Titrasi
Asam Basa, 3) Menganalisis kurva titrasi asam dan basa, dan 4) Menyimpulkan

hasil analisis data percobaan tirasi asam basa.

Titrasi Asam Basa berisi fakta, konsep dan procedural. Adapun contoh

fakta, konsep dan prosedural tersebut adalah:

1. Contoh fakta
a. CH3COOH merupakan suatu senyawa yang bersifat adam lemah.
b. NHsOH merupakan senyawa yang bersifat basa lemah.
c. Contoh senyawa asam kuat H>SO4, HNO3 dan HF.
d. Contoh senyawa basa kuat KOH dan Mg(OH)..
2. Contoh konsep
a. Titrtasi merupakan suau metode untuk mengetahui konsentrasi suatu zat
dengan zat lain yang telah diketahui konsentrasinya (Nivaldo, 2011).
b. Indikator asam basa akan menunjukan warna yang bergantung pada pH

larutan yang ditambahkan (Petrucci, 2011).



14

c. Titik ekuivalen merupakan suatu titik dimana jumlah mol asam dan basa
yang sudah habis bereaksi sama (Petrucci, 2011).

d. Titran merupakan larutan yang dimasukan ke dalam buret atau larutan
yang sudah diketahui konsentrasinya (Petrucci, 2011).

e. Titik akhir merupakan titik dimana indikator tepat berubah warna
(Petrucci, 2011).

f.  Kurva titrasi merupakan kurva yang dibuat berdasarkan pH per volume
larutan (Petrucci, 2011).

3. Contoh Prosedural

Proses pengerjaan Titrasi Asam Basa.

D. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryana (2019) yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Menggunakan PowerPoint
dan iSpring Quizmaker pada Materi Theorema Pythagoras” menunjukan bahwa
media dinyatakan valid setelah divalidasi oleh tim ahli, kepraktisan media
pembelajaran yang diukur dari aktifitas siswa pada kelas ujicoba sangat baik,
begitu pula dengan keterlaksaaan pembelajaran yang diperoleh tinggi. Hal ini
menunjukkan media pembelajaran sudah memenuhi Kkriteria kepraktisan,
keefektifan diukur dengan membandingkan hasil belajar pretest dan posttest
dengan menggunakan rumus N-gain diperoleh hasil sangat positif. Dengan
demikian media pembelajaran ini memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan,

dan keefektifan.
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Hasil penelitian yang dilakukan Guspatni (2018) yang berjudul
“Peningkatan Aktivitas Menjawab dan Kualitas Jawaban Mahasiswa dengan
Pertanyaan Prompting pada Mata Kuliah Strategi Pembelajaran Kimia”
menunjukan bahwa pertanyaan prompting dapat meningkatkan aktivitas
menjawab mahasiswa dan pertanyaan prompting juga dapat meningkatkan
kualitas jawaban dari mahasiswa. Siswa menyukai pertanyaan prompting
karena mereka dapat mengerti pertanyaan dan konsep yang diminta dan mereka

dapat menemukan jawabannya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sastrakusumah, dkk (2018) yang
berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Berbantuan Aplikasi
ISpring Presenter terhadap Kemampuan Berpikir Kritis” menunjukan
penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan aplikasi iSpring dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik pada mata pelajaran

PPKn kelas XI di SMK Negeri 14 Garut.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Sakinah Zubair (2015)
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Software
Macromedia Flash 8 dan Power Point pada Materi Pokok Asam Basa”
menunjukan bahwa media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi
macromedia flash dan power point valid berdasarkan penilaian validator,
praktis , dan efektif dimana sebesar 85% siswa mengalami ketuntasan

berdasarkan minimal ketuntasan klasikal.
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Hasil penelitian yang dilkaukan oleh Rafig, dkk (2017) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan
Saintifik dengan PowerPoint & ISpring Suite pada Materi Perbandingan di
Kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jambi” menunjukan media pembelajaran
dinyatakan valid dengan rata-rata skor validasi desain media 4,6 dengan kualitas
“sangat baik” dan ahli materi 4,1 dengan kualitas “sangat baik”. Kepraktisan
media dilihat dari hasil observasi aktifitas pembelajaran siswa mencapai
95,89% dengan kategori “sangat baik”, dan persentase jawaban benar siswa
mencapai 90,48%. Keefektifan media pembelajaran terlihat dari hasil post-test
siswa yaitu 89,47%. Dengan demikian media pembelajaran yang sudah dibuat

menunjukkan kualitas yang baik.

. Kerangka Berpikir.

Media pembelajaran PowerPoint i-Spring merupakan media
pembelajaran yang bisa digunakan siswa untuk belajar mandiri. Media ini
memuat pertanyaan prompting yang dapat menuntun siswa menemukan
konsep. Media pembelajaran PowerPoint i-Spring yang dikembangkan sesuai
dengan indikator pencapaian kompetensi (IPK) dan kompetesi dasar (KD) di
kurikulum 2013. Media pembelajaran PowerPoint-iSpring yang telah dibuat
kemudian diuji validitas berdasarkan fungsi media. Validitas media ditentukan
melalui angket. Media pembelajaran PowerPoint-iSpring akan diperbaiki
sesuai dengan saran validator agar media yang dihasilkan valid. Kerangka

berpikir dari penelitian ini disajikan dalam Gambar 1.
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Masalah:

1.

2.

Media pembelajaran yang ada belum menampilkan tiga level representasi
kimia dalam menjelaskan meteri Titrasi Asam Basa.

Media pembelajaran yang digunakan pada materi Titrasi Asam Basa kurang
menarik sehingga kurang menarik minat siswa untuk belajar.

Dalam proses pembelajaran Titrasi Asam Basa guru menggunakan motede
ceramah dan siswa kurang aktif selama proses pembelajaran.

Dengan metode pembelajaran yang dilakukan saat ini menunjukan
pembelajaran guru belum bermakna, dikarenakan hanya sebatas memberikan
penjelasan dan latihan soal, sehingga pemahaman konsep siswa terhadap
materi Titrasi Asam Basa masih rendah khusus nya pada tingkat
submikroskopik.

I

Dikembangkakn media pembelajaran berbentuk media PowerPoint-iSpring
terintegrasi pertanyaan prompting yang berisi pertanyaan menuntun siswa
dalam menemukan konsep serta dilengkapi kuis dan evaluasi

}

Media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting
pada materi Titrasi Asam Basa untuk kelas X1 SMA/MA

!

Uji Validitas

!

Revisi sampai valid

!

Media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting
pada materi Titrasi Asam Basa untuk kelas XI SMA/MA yang telah valid.

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil design research media pembelajaran PowerPoint-iSpring
terintegrasi pertanyaan prompting pada materi Titrasi Asam Basa dapat

disimpulkan bahwa:

1. Telah dihasilkan media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi
pertanyaan prompting pada materi Titrasi Asam Basa kelas X1 SMA/MA.

2. Media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting
pada materi Titrasi Asam Basa kelas XI SMA/MA yang dihasilkan
dinyatakan valid secara kontten, konstruk dan media, dengan nilai validitas
konten sebesar 0.92, validitas konststruk sebesar 0.92 dan validitas media

sebesar 0.99.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penulis menyarankan
penelitian lanjutan berupa uji praktikalitas dan efektifitas dari media
pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting pada

materi Titrasi Asam Basa.
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